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ABSTRAK

Judul : Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Pada Aspek
Peran Serta Masyarakat Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Padang

Penulis : Dita Novelina Risno

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd
2. Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang menunjukkan bahwa
sekolah masih kurang melibatkan orang tua siswa dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan sekolah. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 1)
bagaimanakah implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran komite
sekolah dalam aspek partisipasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang 2)
Bagaimanakah implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran komite
sekolah dalam aspek transparansi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang 3)
Bagaimanakah implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran komite
sekolah dalam aspek akuntabilitas di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Padang?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen berbasis
sekolah di sekolah menengah atas negeri 1 padang pada aspek: peran serta
masyarakat dan peran komite sekolah.

Populasi penelitian adalah semua yang terlibat dalam manajemen berbasis
sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang yaitu: kepala sekolah, guru
dan komite yang berjumlah 66 orang. Penelitian ini merupakan penelitian
populasi, karena semua anggota populasi dijadikan responden penelitian.
Instrumen penelitian ini adalah angket model skala Likert dengan alternatif
jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan
Tidak Pernah (TP).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi manajemen
berbasis sekolah pada peran serta masyarakat dalam aspek partisipasi,
transparansi, dan akuntabilitas di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang berada
pada kategori baik, skor rata-rata 4,1 2) Implementasi manajemen berbasis
sekolah pada peran komite sekolah dalam aspek partisipasi, transparansi, dan
akuntabilitas di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang berada pada kategori
baik, skor rata-rata 4,2. (3) Secara umum Implementasi manajemen berbasis
sekolah pada aspek peran serta masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Padang berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,2.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan perlu melakukan
langkah-langkah strategis untuk memberdayakan semua aspek yang terkait
dengan penyelenggaraan pendidikan, mulai dari masyarakat, orang tua siswa,
pemerintah sampai kepada manajemen sekolah itu sendiri. Dalam konteks
otonomi daerah, saat ini sedang dikembangkan Manajemen Berbasis Sekolah,
yakni pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya yang dilakukan secara
mandiri oleh sekolah yang melibatkan semua kelompok yang terkait dengan
masalah stakeholders secara langsung dalam kerangka kebijakan pendidikan
nasional. Karena masalah otonomi daerah sedang menjadi trend dalam
berbagai bidang kehidupan di negeri ini dan sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan berkembangnya peraturan baru, maka formula baru
pengelolaan pendidikan itu merupakan suatu upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan, efisiensi dan pemerataan.

Tujuan  pemberdayaan aspek-aspek yang terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan tersebut adalah untuk kepentingan kemajuan
pendidikan disekolah, sehingga dengan demikian segala macam kebutuhan di
sekolah mulai dari perbaikan sistem pengajaran, perbaikan mutu guru,
pengadaan gedung, sarana dan prasarana sekolah sampai kepada pembiayaan
lainnya dapat terpenuhi. Semua ini dilakukan untuk kepentingan proses
belajar mengajar siswa di sekolah yang memungkinkan siswa dapat

meningkatkan mutu belajarnya



Penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu sistem nasional, diatur
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003.
Aturan yang berkaitan dengan kewenangan daerah tertuang dalam PP No. 25
Tahun 2000, kemudian dipertegas lagi oleh Undang-undang pemberdayaan
daerah yang popular disebut desentralisasi yaitu UU No. 32 Tahun 2004
tentang pemerintahan daerah. Semua UU dan peraturan ini dijadikan landasan
yuridis dalam mengambil kebijakan dan sekaligus untuk memberdayakan
satuan pendidikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah. Adanya Undang-
undang dan peraturan tersebut dimaksudkan untuk melakukan perubahan
dalam sistem penyelenggaraan pendidikan dari sistem sentralisasi ke
desentralisasi sehingga muncul perubahan penataan manajemen pendidikan.

Manajemen Berbasis Sekolah menurut Bedjo (2007:30) adalah
“model manajemen sekolah yang memberikan otonomi kepada sekolah dan
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan langsung
semua warga sekolah dan masyarakat yang dilayani dengan tetap selaras
dengan kebijakan nasional tentang pendidikan”. Dengan adanya MBS,
sekolah diberi kewenangan dan tanggung jawab untuk mengambil keputusan
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dengan melibatkan warga sekolah dan
masyarakat yang ada.

Tujuan MBS menurut Sagala (2011: 85) adalah mendorong sekolah
melakukan perubahan kearah yang lebih bermutu dan kompetitif. Untuk ini
perlu pembenahan dukungan sumberdaya manusia seperti kepala sekolah,

dewan pendidik, konselor, dan tenaga kependidikan lainnya di sekolah.



Seiring dengan pembenahan sumberdaya manusia juga dibenahi sarana dan
fasilitas yang mendukung penguatan terhadap layanan belajar. Dalam
mencapai tujuan MBS tersebut diharapkan peran serta yang optimal dari
pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah untuk saling mendukung dan
bersinergi satu dengan yang lainnya. Sekolah berada pada bagian terdepan
dalam proses pembuatan keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Masyarakat dituntut partisipatif agar lebih memahami, membantu, dan
mengontrol proses pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan sebagai
peletak kerangka dasar kebijakan pendidikan serta menjadi fasilitator yang
akan mendukung tercapainya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.
Kebijakan Manajemen Berbasis sekolah sangat erat kaitannya
dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dan PP No. 25 Tahun 2000.
Undang-undang tersebut akan mengubah mekanisme pengambilan keputusan
atau kebijakan, jika selama ini dilakukan secara terpusat, maka akan berubah
dan dilimpahkan menjadi kewenangan daerah kabupaten atau kota. Kebijakan
tersebut tampaknya merupakan paradigma baru yang lebih memungkinkan
pelaksanaan desentralisasi pendidikan untuk memperbaiki sistem sentralisasi
yang telah kaku. Desentralisasi pendidikan memberikan kewenangan kepada
sekolah dan masyarakat setempat untuk mengelola pendidikan. Hal ini
memungkinkan adanya kerjasama yang erat antara kepala sekolah, guru,
personel lain, masyarakat dalam upaya pemerataan, efisiensi, efektivitas, dan
peningkatan kualitas serta produktivitas pendidikan. Desentralisasi

pendidikan diharapkan akan mendorong peningkatan pelayanan dibidang



pendidikan kepada masyarakat yang bermuara pada upaya peningkatan

kualitas pengelolaan pendidikan dalam tataran yang paling bawah yaitu

sekolah melalui penerapan Manajemen Berbasis Sekolah.

Manajemen berbasis sekolah memiliki potensi besar dalam
membentuk kepala sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan secara
profesional. Berdasarkan konsep MBS, Otonomi sekolah dan partisipasi
masyarakat mempunyai keterlibatan yang tinggi dalam memberikan kerangka
dasar bagi peningkatan mutu pendidikan. Dengan otonomi yang besar, maka
sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam mengelola institusinya
sehingga sekolah lebih mandiri.

Namun dalam implementasi MBS belum berjalan sebagaimana yang
diharapkan terutama pada sekolah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
fenomena-fenomena berikut: Kerjasama antara sesama warga sekolah, warga
sekolah dengan masyarakat belum terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat
dari hasil observasi penulis tanggal 20 Februari 2015 pada salah seorang
pengurus komite yang menyatakan bahwa:

1. Disini dapat dilihat bahwa sekolah masih kurang melibatkan orang tua
siswa dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan sekolah.
Pelibatan orang tua dan masyarakat hanya dilakukan ketika ada kegiatan
kenaikan kelas atau kelulusan sekolah misalnya dalam hal perbaikan
sarana sekolah atau perbaiakan aspek fisik sekolah saja yang diwujudkan

dalam bentuk sumbangan komite sekolah.



2.

Masih ada masyarakat yang belum mengetahui arti pentingnya pendidikan.
Sehingga masih ada masyarakat yang belum mengikutsertakan diri dalam
pendidikan sekolah anakanya.

Masih ada masyarakat yang belum bertanggung jawab dalam mendidik
anaknya. Disini dapat dilihat bahwa masih ada masyarakat yang
memberikan wewenang sepenuhnya kepada sekolah untuk mendidik
anaknya, sebenarnya masyarakat tidak memberikan wewenang kepada
sekolah tetapi masyarakat dengan sekolah bersama-sama mendidik
anaknya agar karakter anak bisa terbentuk dengan baik.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah

Pada Aspek Peran Serta Masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri

1 Padang”.

Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam implementasi manajemen berbasis sekolahpada

aspek peran serta masyarakat adalah:

1.

Masih kurangnya keinginan sekolah untuk mengikut sertakan masyarakat
dalam dunia pendidikan disekolah.

Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pendidikan sekolah.
Masih kurangnya tanggung jawab masyarakat dalam mendidik anak serta

karakter anaknya.



C. Batasan Masalah

Manajemen berbasis sekolah pada hakikatnya mempunyai
pengertian yang hampir sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup
dan kajian manajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup manajemen
pendidikan, namun demikian manajemen pendidikan mempunyai jangkauan
yang lebih luas dari manajemen sekolah. Hal yang paling penting dalam
implementasi MBS adalah manajemen terhadap komponen-komponen
sekolah itu sendiri.

Mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penulis, serta
luasnya cakupan dalam MBS ini, sementara yang sesuai kebutuhan sekolah
dalam mengambil keputusan yaitu : pelaksanaan manajemen berbasis sekolah
pada aspek peran serta masyarakat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Pada Aspek Peran Serta
Masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang”.

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, adapun pertanyaan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran
komite sekolah dalam aspek partisipasi di Sekolah Menengah Atas Negeri

1 Padang?



2. Bagaimanakah implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran
komite sekolah dalam aspek transparansi di Sekolah Menegah Atas Negeri
1 Padang?

3. Bagaimanakah implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran
komite sekolah dalam aspek akuntabilitas di Sekolah Menegah Atas
Negeri 1 Padang?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian secara umum untuk mengetahui implementasi manajemen
berbasis sekolah dalam bidang peran serta masyarakat. Sedangkan lebih
khususnya lagi untuk memperoleh informasi tentang :

1. Implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran komite sekolah
dalam aspek partisipasi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Padang?

2. Implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran komite sekolah
dalam aspek transparansi di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Padang?

3. Implementasi MBS pada peran serta masyarakat dan peran komite sekolah
dalam aspek akuntabilitas di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Padang?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan bagi :

1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang sebagai informasi dan bahan
masukan untuk menindak lanjuti implementasi MBS pada aspek peran

serta masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang.



. Pengawas pendidikan untuk memberikan pembinaan lebih lanjut kepada
kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang.

. Kepala sekolah sebagai informasi dan bahan masukan dalam rangka
memantapkan pelaksanaan MBS dimasa yang akan datang.

. Sebagai acuan bagi guru dalam rangka meningkatkan pelaksanaan MBS
dalam aspek peran serta masyarakat.

. Komite sekolah sebagi informasi dan bahan masukan dalam meningkatkan
peran sertanya didunia pendidikan.

. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk meneliti objek yang sama

pada tempat yang berbeda



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya mengenai implementasi manajemen berbasis sekolah pada aspek

peran serta masyarakat di SMA N 1 Padang dapat diatrik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Implementasi manajemen berbasis sekolah pada aspek peran serta
masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang dalam peran
serta masyarakat yang dilaksanakan secara partisipasi, transparansi, dan
akuntabilitas terlaksana dengan baik (4,1).

Implementasi manajemen berbasis sekolah pada aspek peran serta
masyarakat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Padang dalam peran
komite sekolah yang dilaksanakan secara partisipasi, transparansi, dan
akuntabilitas terlaksana dengan baik (4,2).

Secara umum dapat disimpulkam bahwa implementasi manajemen
berbasis sekolah pada aspek peran serta masyarakat di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Padang terlaksana Baik dengan skor rata-rata

(4,2).

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan implementasi
manajemen berbasis sekolah terutama pada SMA Negeri 1 Padang.
Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan
implementasi manajemen berbasis sekolah tersebut dapat dilakukan
dengan menyediakan saluran komuikasi yang dapat menyalurkan aspirasi
warga sekolah stakeholders pendidikan. Selanjutnya untuk mendorong
terciptanya kepercayaan warga sekolah stakeholders terhadap sekolah,
pihak sekolah harus benar-benar mampu memberikan pertanggung
jawaban hasil kerjanya kepada publik dan menanggapi pertanyaan dan
pengaduan publik yang bersifat membangun.

Bagi guru, untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan serta kualitas
sekolah. Supaya sekolah bisa menjadi sekolah yang lebih baik dan
bermutu.

Komite sekolah untuk dapat menjadi sumber informasi dalam
meningkatkan peran sertanya didunia pendidikan.

Peneliti, diharapkan untuk menelaah serta meneliti lebih lanjut mengenai

judul yang sama dengan mengambil objek yang berbeda.
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